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.1 Latar Belakang

Batik Komar merupakan salah satu contoh perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri batik di Indonesia. Batik Komar didirikan pada tahun 1998 di Bandung.
Batik Komar telah memasarkan produknya ke dalam dan luar negeri. Hal ini
merupakan perwujudan dari salah satu visi Batik Komar yaitu meningkatkan

kualitas dan daya saing yang berpotensi untuk memasuki pasar global.

Batik Komar memproduksi dua jenis batik yang berbeda, yaitu batik cap dan batik
tulis. Perbedaan dari kedua jenis batik ini terdapat pada proses pelilinan. Proses
pelilinan batik tulis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menempelkan lilin
pada sehelai kain dengan menggunakan canting. Proses pelilinan pada batik cap
atau dikenal juga sebagai pengecapan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menempelkan lilin pada sehelai kain dengan menggunakan alat cap batik yang
terbuat dari tembaga. Proses pembuatan batik cap dan baik tulis diuraikan pada
Gambar I-1.
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Gambar I-1 Proses Pembuatan Batik

Kesalahan-kesalahan sering terjadi dalam proses produksi batik. Kesalahan-
kesalahan ini dapat menyebabkan terjadinya cacat produk. Kesalahan yang terjadi
pada proses persiapan bahan baku dan desain pola batik dapat berpengaruh terhadap
proses selanjutnya yaitu proses pelilinan. Kesalahan yang terjadi pada proses
pelilinan juga dapat berpengaruh terhadap proses pewarnaan. Kesalahan-kesalahan

pada proses produksi batik diuraikan pada Tabel I-1.



Tabel 1-1 Kesalahan pada Proses Produksi Batik di Batik Komar

N Jenis Kesalahan Hari Total %
1123 |4|5 1|67
1 | Kesalahan kecil 12 |14 |13 |13 12 |14 |13 | 91 |37,8%

pemaduan desain
pada pengecapan
2 | Kesalahan besar 2 (112|102 9 3,7%

pemaduan desain

pada pengecapan
3 | Kesalahan pelilinan 2 (112|111 9 3,7%
batik tulis lilin tidak

tembus

4 | Kesalahan pelilinan 6 | 5|7 |8| 7 ]6]|6 45 | 18,7%
batik tulis lilin

menetes
5 | Kesalahan pelilinan 716 |6 |56 6|7 43 | 17,8%
batik tulis lilin

keterusan
6 | Kesalahan besar 2 11011 ]|2]|0 7 2,9%

warna tidak sesuai

7 | Kesalahan besar 2 110113 |22 11 4,6%

warna tidak merata

8 | Kesalahan besar 113|221 2|1 12 5%
terdapat flek pada
kain

9 | Kesalahan pada 2 3|1 4211 14 | 58%

malam yang tidak

lepas

Berdasarkan data pada Tabel 1-1, proses pelilinan batik cap dan batik tulis

merupakan salah satu proses yang sering mengalami kesalahan. Kesalahan pada



proses pelilinan batik cap adalah kesalahan kecil dan kesalahan besar pemaduan
desain dengan presentasi sebesar 37,8% dan 3,7%. Kesalahan pada proses pelilinan
batik tulis adalah lilin tidak tembus, lilin menetes, dan lilin keterusan dengan
presentasi sebesar 3,7%, 18,7% dan 17,8%. Kesalahan yang terjadi pada proses
pelilinan batik cap dan batik tulis menyebabkan produk harus dikerjakan kembali

(rework).

Kesalahan kecil pemaduan desain yang terjadi pada pengecapan mengakibatkan
lilin harus dihapus dengan menggunakan campuran air panas dan soda ash, tetapi
jika lilin dihapus, maka bagian di sekitar kesalahan akan juga ikut terhapus. Bagian
yang terhapus tidak dapat ditimpa kembali dengan cap. Hal ini mengakibatkan
pegawai pelilinan batik tulis harus turut membantu melilin dengan canting pada
bagian yang dihapus. Dampak dari kesalahan ini adalah desain yang belum tentu
sama dengan desain awal, waktu siklus yang lebih lama serta dapat mengganggu

proses pelilinan batik tulis.

Kesalahan besar pemaduan desain yang terjadi pada proses pengecapan
mengakibatkan kain harus dilorot. Pelorotan kain mengakibatkan proses
pengecapan kain yang harus diulang kembali (rework). Hal ini akan berdampak
pada waktu siklus yang lebih lama serta terjadinya penyusutan ukuran pada kain
yang dilorot. Penyusutan ukuran pada kain terjadi jika kain terkena air panas.
Penyusutan kain akan menimbulkan perbedaan ukuran dari produk yang dipesan
oleh pelanggan. Hal ini akan mengakibatkan menurunnya tingkat kepuasan

pelanggan terhadap perusahaan.

Kesalahan yang terjadi pada proses pelilinan batik tulis adalah lilin yang tidak
tembus, lilin menetes, dan lilin keterusan. Kesalahan-kesalahan ini dapat diperbaiki
dengan cara menghapus lilin dengan campuran soda as dan air panas, tetapi hal ini
juga dapat menyebabkan proses pelilinan batik tulis menjadi lebih lama serta bagian
kain yang terkena air panas dan soda ash kualitasnya tidak akan sama seperti

semula.

Wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan manajer produksi serta
petugas pelilinan menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan ini diduga disebabkan

oleh dua faktor yaitu faktor Sumber Daya Manusia (SDM) dan faktor metode. Pada



proses pelilinan batik cap dan batik tulis, pegawai sudah mempunyai instruksi kerja
tetapi belum memperhatikan persyaratan yang diperlukan untuk mencapai Critical
to Quality (CTQ). Hal ini menyebabkan pegawai pelilinan masih sering
mengerjakan proses berdasarkan pengalaman individu masing-masing dan bertanya
kepada manajer produksi. Dampak dari hal ini adalah proses yang berlangsung
tidak seragam atau tidak konsisten sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan-

kesalahan dalam proses pelilinan batik cap dan batik tulis.

Permasalahan yang terjadi pada Batik Komar menyebabkan perlunya dilakukan
perbaikan dan standarisasi pada proses pelilinan batik tulis dan batik cap. Perbaikan
proses bisnis pada perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai metode. Salah satu
metode yang banyak digunakan dalam melakukan perbaikan proses bisnis adalah
dengan melakukan peningkatan (improvement) di beberapa bagian tertentu secara
bertahap dan continue atau sering disebut metode Business Process Improvement
(BPI). Business Process Improvement (BPI) merupakan suatu sistem yang
membantu dalam proses penyederhanaan (streamlining) proses-proses bisnis
dengan memberikan jaminan bahwa pelanggan internal dan pelanggan eksternal

dari organisasi akan mendapat output yang baik (Harrington, 1991).

Di Indonesia, Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Batik Mark merupakan standar
mutu yang berlaku secara nasional yang berfungsi untuk menjaga kualitas produk
akhir yang dihasilkan. Tetapi hal ini belum mencakup standarisasi proses
pembuatan batik cap dan batik tulis. Perusahaan memerlukan sebuah standar yang
mengatur tentang pengelolaan sistem manajemen mutu dalam proses bisnis dan

produknya dalam melakukan standarisasi proses.

ISO 9001:2008 merupakan standar sistem manajemen mutu yang berlaku secara
internasional. 1ISO 9001:2008 menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk
(barang atau jasa) terhadap persyaratan tertentu yang ditentukan atau
dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi. Calingo (1995) menyatakan bahwa
dengan ISO 9000 perusahaan dapat mencapai sistem kualitas yang lebih baik,
kepuasan konsumen, kekuatan bersaing, dan pengurangan masalah kualitas.
Cateora & Graham (2007) menyatakan bahwa ISO 9000 saat ini merupakan alat
pemasaran yang penting di Eropa dan di seluruh dunia. Banyak pembeli, khususnya



di Eropa, menolak untuk membeli dari produsen yang tidak memiliki bukti

kemampuan mutu dari pihak ketiga yang diakui secara internasional.

Standarisasi proses yang terkait dengan realisasi produk diatur dalam klausul 7 1ISO
9001:2008. Dalam standar ISO 9001:2008 klausul 7 terdapat berbagai macam
proses, yaitu 7.1 Perencanaan Realisasi Produk; 7.2 Proses yang Berkaitan dengan
Pelanggan; 7.3 Desain dan Pengembangan; 7.4 Pembelian; 7.5 Produksi dan
Penyediaan Jasa; 7.6 Pengendalian Peralatan Pemantauan dan Pengukuran.
Standarisasi proses diharapkan dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada proses pelilinan batik cap dan batik tulis. Bentuk dari dokumentasi
proses yang sudah distandarisasi dan diperbaiki berupa Standard Operating
Procedure (SOP).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, maka pada penelitian ini
dilakukan perancangan Standard Operating Procedure (SOP) pada proses pelilinan
batik cap dan batik tulis untuk memenuhi requirement klausul 7 1SO 9001:2008
khususnya klausul 7.1 Perencanaan Realisasi Produk, 7.5 Ketentuan Produksi dan
Pelayanan serta 7.6 Pengendalian Pemantauan dan Peralatan Pengukuran yang
berkaitan dengan proses pelilinan menggunakan metode Business Process
Improvement (BPI). Hal ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya kesalahan-
kesalahan pada proses pelilinan batik cap dan batik tulis sehingga dapat
menghasilkan produk yang memenuhi kualitas yang sesuai dengan keinginan

perusahaan dan pelanggan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka perumusan masalah yang

akan menjadi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perbaikan proses pelilinan batik cap dan batik tulis di perusahaan
Batik Komar?

2. Bagaimana rancangan Standard Operating Procedure (SOP) pada proses
pelilinan batik tulis dan batik cap di perusahaan Batik Komar yang sesuai dengan
persyaratan klausul 7.1, 7.5, 7.6 1SO 9001:2008?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian yang dilakukan ini adalah

sebagai berikut.

1. Memperbaiki proses pelilinan batik cap dan batik tulis di perusahaan Batik
Komar.

2. Merancang Standard Operating Procedure (SOP) pada proses pelilinan batik
tulis dan batik cap di perusahaan Batik Komar yang sesuai dengan persyaratan
klausul 7.1, 7.5, 7.6 1SO 9001:2008.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memberikan usulan dalam perbaikan proses pelilinan batik cap dan batik tulis
dengan menggunakan metode Business Process Improvement (BPI)

2. Memberikan rancangan Standard Operating Procedure (SOP) pada proses
pelilinan batik cap dan batik tulis berdasarkan usulan perbaikan proses pelilinan
batik cap dan batik tulis sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada proses pelilinan batik cap dan batik tulis.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perbaikan proses pelilinan batik cap dan batik tulis tidak sampai pada tahap
implementasi di perusahaan Batik Komar.

2. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Batik Komar cabang Bandung yang
beralamat di JI. Cigadung Raya Timur I no.1.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan diuraikan dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut.
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Bab ini menguraikan masalah yang terjadi pada perusahaan yang
kemudian akan menjadi latar belakang dari penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan manfaat
penelitian. Selain itu, bab ini juga menguraikan sistematika

penulisan dari penelitian ini.
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Bab 111

Bab IV

Bab V

Bab VI

Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan mengenai literatur-literatur yang menjadi
pedoman dalam melakukan penelitian. Selain itu, bab ini juga
menguraikan mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan

permasalahan yang diteliti.

Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan model konseptual penelitian dan sistematika
pemecahan masalah dalam penelitian.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini menguraikan mengenai hasil pengumpulan dan pengolahan
data berupa profil perusahaan Batik Komar, proses pelilinan batik
tulis dan batik cap existing serta Critical To Quality pada proses

pelilinan batik cap dan batik tulis.

Analisis dan Usulan

Bab ini menguraikan tentang analisis proses existing, analisis
aktivitas serta analisis streamlining dari proses pelilinan batik tulis
dan batik cap existing, hasil dari rancangan usulan pada proses

pelilinan batik cap dan batik tulis , serta analisis rancangan.

Kesimpulan dan Saran
Bab ini menguraikan kesimpulan-kesimpulan yang menjawab
tujuan penelitian dan saran-saran bagi perusahaan serta penelitian

selanjutnya.



